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RINGKASAN 

 

Timah merupakan salah satu bahan galian berharga yang terdapat di Indoneisa dan 

sering ditemukan dalam bentuk endapan alluivial dengan mineral pembentuknya 

adalah cassiterite (SnO2). Untuk mendapatkan endapan timah maka perlu 

dilakukan kegiatan penambangan, kegiatan sebelum dilakukan pengolahan pada 

penelitian ini mendaptakan feed sebesar 55,09%. Sehingga perlu dilakukan proses 

pengolahan untuk meningkatkan kadar dari Sn  agar bernilai ekonomis. Pada 

penelitian ini untuk meningkatkan kadar Sn pada pasir timah dilakukan dengan 

menggunakan alat sluice box dengan memanfaatkan air sebagai media 

pemisahannya. Penggunaan alat ini ditujukan agar pasir timah mengalami 

peningkatan kadar dan dapat memenuhi standarisasi smelter. Dalam penelitian ini, 

analisis peningkatan kualitas pasir timah melalui proses pengolahan  

menggunakan alat sluice box dengan variabel operasi debit air, jarak riffle dan 

tinggi riffle. Debit air yang digunakan adalah 15 L/menit, 20 L/menit, 25 L/menit. 

Jarak riffle yang digunakan adalah 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. Tinggi riffle yang 

digunakan adalah 4 mm, 6 mm dan 8 mm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terdapat 9 percobaan yang mengalami peningkatan kadar Sn sehingga dapat 

memenuhi standar industri smelter pada alat sluice box. Kadar Sn tertinggi dalam 

penelitian ini terdapat pada penelitian dengan variasi debit air 20 L/menit, jarak 

riffle 10 cm dan tinggi riffle 8 mm yaitu dengan kadar konsentrat Sn sebesar 

69,70% dan nilai recovery sebesar 82,87%. 

 

Kata kunci: Kadar Sn, debit air, jarak riffle, tinggi riffle. 

 

Kepustakaan :23 daftar pustaka, 1982-2020 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS THE IMPACT OF  SLUICE BOX EQUIPMENT VARIABLES 

TOWARDS THE RESULT OF TIN SAND WASHING IN LABORATORY 

SCALE 
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Bagas Leo Parpolo; Supervised by Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim and Ir. H. Syamsul 

Komar, Ph.D. 

 

xvii + 104 pages, 65 tables, 12 pictures, 7 attachments 

 

SUMMARY 

 

Tin is one of the valuable minerals found in Indonesia and is often found in the 

form of alluvial deposits with its constituent mineral is cassiterite (SnO2). 

Toobtain tin deposits, mining activities need to be carried out. Activities before 

the process in this study got a feed of 55.09%.So it is necessary to do a processing 

process to increase the levels of Sn so that it has economic value. In this research, 

to increase the levels of Sn in tin sand, it was carried out by using a sluice box 

equipment with water as the separation media.The use of this tool is intended so 

that the tin sand has increased the levels and can qualify the standardization of the 

smelter. In this research, the analysis of improving the quality of tin sand through 

the process of using a sluice box equipment with operating variables of water 

discharge, riffle width and riffle height.The water discharge used are 15 L/minute, 

20 L/minute, 25 L/minute. The width of the riffle used are 10 cm, 15 cm, and 20 

cm. The riffle height used are 4 mm, 6 mm and 8 mm. Based on the research 

conducted, there were 9 experiments that experienced an increase in Sn levels so 

that they could qualify the smelter industry standards on the sluice box equipment. 

The highest levels of Sn in this study were found in studies with variations in 20 

L/minute water discharge, 10 cm riffle width and 8 mm riffle height, with 69.70% 

Sn concentration levels and 82.87% recovery value. 

 

Keywords: Sn levels, riffle width, riffle height. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Timah merupakan salah satu sumber daya endapan mineral yang 

mengandung cassiterite sebagai mineral utamanya. Batuan pembawa mineral ini 

merupakan batuan granit yang berhubungan dengan magma asam dan menembus 

lapisan sedimen (intrusi granit). Jalur endapan timah terkaya yang melewati 

indonesia bernama Asian Tin Belt. Seiring zaman yang telah mengalami 

perkembangan pada saat ini, bidang industri di Indonesia juga telah mengalami 

perkembangan yang pesat. Perkembangan bidang industri di Indonesia 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan 

industri yang dijalankan tersebut. Salah satu bahan baku yang dibutuhkan berupa 

bahan galian tambang. Bahan galian tambang yang dibutuhkan industri 

disesuaikan dengan bahan baku yang dibutuhkan oleh industri tersebut, salah 

satunya adalah pasir timah yang digunakan dalam industri smelter.  

Hasil penambangan pasir timah adalah campuran mineral cassiterite dan 

mineral- mineral ikutan lainnya. Agar dapat dimanfaatkan, pasir timah dari run of 

mine harus melewati beberapa proses yang bertujuan untuk memisahkan mineral 

cassiterite dengan mineral pengotor sebelum memasuki industri peleburan. Syarat 

Sn pasir timah pada alat sluice box adalah 65%-70% untuk masuk ke industri 

peleburan tahap selanjutnya (PT. Timah Tbk, 2020). Oleh karena itu kadar Sn 

meningkat dan dapat memasuki industri peleburan yang dimanfaatkan.  

Salah satu proses pengolahan pasir timah dengan gravity concentration 

ialah, pemisahan konsentrat dan tailing dengan memanfaatkan perbedaan berat 

jenis mineral. Prinsip kerja dari gravity concentration pada umumnya adalah 

dengan mengendapkan mineral dengan berat jenis besar dengan suatu perlakuan 

dan membiarkan mineral berat jenis kecil mengalir sebagai tailing. Proses 

pengolahan ini harus dilakukan dengan memperhatikan standar operasional 

prosedur yang baik agar recovery pasir timah dan kadar cassiterite yang 

dihasilkan sesuai dengan syarat yang diperlukan proses peleburan. 
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Salah satu alat pengolahan pasir timah adalah sluice box. Pada dasarnya 

kinerja sluice box berpengaruh terhadap debit air yang dialirkan pada sluice box 

terlalu besar atau terlalu kecil. Debit air yang alirkan terlalu besar akan 

mengakibatkan material berharga banyak yang ikut terbuang sebagai tailing 

karena kecepatan gaya dorong air yang besar. Sebaliknya jika debit air yang 

dialirkan kecil akan mengakibatkan material pengotor akan ikut mengendap 

bersama konsentrat karena kecepatan dorong air yang lemah mengakibatkan 

konsentrat berkadar rendah. Semakin lebar jarak riffle maka konsentrat akan 

semakin bersih. Semakin panjan jarak  riffle maka recovery semakin tinggi tetatpi 

kadarnya semakin rendah. Berbeda halnya dengan ketinggian riffle yang harus 

sebanding dengan ketebalan aliran air, paling tidak harus melebihi kurang lebih  

0,5 cm dari permukaan riffle. Riffle yang rendah akan meghasilkan konsentrat 

yang berkadar tinggi. Maka dari itu, debit air yang diatur pada alat sluice box 

harus sesuai dengan variabel yang berpengaruh agar recovery dan kadar pasir 

timah yang dihasilkan tinggi. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Pengaruh Variabel Alat Sluice Box Terhadap Hasil 

Pencucian Pasir Timah Dalam Skala Laboratorium. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun beberapa permasalahan yang akan diteliti pada penelitian kali ini 

antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas kadar pada pasir timah sebelum dilakukan proses 

pengolahan ? 

2. Bagaimana pengaruh variabel debit air, jarak antar riffle serta tinggi riffle 

terhadap peningkatan kadar dan recovery timah  ? 

3. Bagaimana hasil pengaruh debit aliran terhadap kualitas kadar dan recovery 

pasir timah setelah melalui proses pengolahan ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan permasalahan diatas, maka akan 

dibatasi pokok-pokok penelitian sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini membahas mengenai tinjauan pengaruh debit aliran terhadap 

kualitas pasir timah dalam proses pengolahan pasir timah dalam skala 

laboratorium. 

2. Variabel operasi yang mengalami perubahan adalah debit air, jarak antar riffle, 

dan tinggi riffle. 

3. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah berat feed. 

4. Penelitian ini membahas mengenai analisis grain counting dalam menentukan 

kadar pasir timah. 

5. Penelitian ini membahas mengenai perhitungan recovery yang didapatkan dari 

percobaan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang harus dicapai pada penelitian kali ini antara 

lain sebagai berikut : 

1. Menganalisis kualitas feed pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat sluice box. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas feed 

pasir timah. 

3. Menganalisis variabel terbaik untuk mendapatkan konsentrat yang memenuhi 

syarat smelter. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara 

lain sebagai berikut : 

1. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat memberikan wawasan 

tentang proses pengolahan pasir timah dengan menggunakan alat sluice box. 

2. Sebagai bahan evaluasi guna meningkatkan kadar pasir timah yang berkualitas. 

3. Mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar Laboratorium. 
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